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SOLOPOS

PERGELARAN

"Yang tulus dirangkul kekecewaan
Yang jujur dielus keperihan

Yang murah hati dibelai
keprihatinan

Yang rendah hati dicumbui

telapalk kaki

Hati lelaki, jalanmu tak pernah mulus
Belakang menikam,

yang depan pun menahan...”

@ Syahaamah Fikria

epenggal syair Puisi dan Lagu

untulk Sahabat tersebut begi-

tudalam dibacakan Wied Send-

jayani dalam pergelaran Bu-

kan Musik Biasa XXV, di Pen-
dapa Wisma Seni, Minggu (31/7) malam.
Sesaat penonton terdiam, seakan ingin |
ikut menikmati nuansa dramatis yang di-
hadirkan dalam tiap baris syair. Diiringi
petikan guita lele-nya, Endah Laras ke- |
mudian melantunkansyairitu dalam tem-
bang berirama balada.

Syair itu dipersembahkan untuk kom-
poser dan musisi legendaris, almarhum T ]
‘Wayan Sadra. Tatkala masih hidup, seper- |
tiyangdikatakan Wied, Sadra pernahber-
kata. “Puisiituakubanget,” ujar Wied me-
nirukan kata-kata Sadra. k

Masih dalam irama balada, duet Wied
dan Endah membawakan syair kedua,
Kembara. Syair itu bercerita tentang pe-
rempuan yang mencoba mencari kebaha-
giaan sendiri karena dikucilkan orang yang
disayanginya, Musikalisasi puisi yang di-
hadirkan menjadi lebih lirih, penuh nu-
ansa melankolis.

‘Tak ingin menutup pertunjukan me-
reka dengan suasana haru biru, ditam-
pilkan karya ketiga Wied dan dimelodi-
kan Endah berjudul Yuhu. Lagu itu ber-
cerita tentang keceriaan anak-anak, me-
nyanyi dan bermain-main. Irama dan
syair yang terdengar pun lebih ceria dan

2n Musik Biasa .
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Memadu musik
berbagai

kutu
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Syaheama Fikria

INDIA DAN JAWA—Musisi dari Prancis, Christophe Moure memainkan tar India dan kendang ciblon Jawa dalam Bukan Musik Biasa yang dige-
kendang dan Yean Dsaire memetik gitar dalam kolaborasi permainan gi-  lar di Pendhapa Wisma Seni, Minggu (31/7) malam.

nge-beat, tapi tetap menjadi musik yang
easy listening. :
Rancalc

Pergelaran musik tersebut kian semarak
dengan hadirnya musisi-musisi dari luar

negeri. Duet pertama, Christophe Moure *

dan Yean Dsaire dari Prancis. Yean meng-
awali p ilan dengan 1 inkan re-
portoargitarindia. Lekuk-lekuksuarayang
keluar dari petikan gitarnya kemudian di-
timpali dengan pukulan kendang ciblon Ja-

wa dari Chris, memberikan nuansa baru
dari duet alat musikitu. Apalagi dalam kar-

‘va Blue India, Yean memainkan gitar in-

dianya lebih-dinamis dan Chris menampil-
kanketipak kendang dangdutlebihrancal,
suasana jadi lebih meriah.

“Saya dan Yean tak mau mengotak-ko-
takkan musik. Yean juga terinspirasi dari
bermacam-macam warna musik dari ber-
bagai negara. Untuk mengimbangi per-
mainannya, saya pun haruskeluardari pa-
kem, membongkarnya hingga ipta-

kan bentuk permainan baru. Kalau hanya
permainan kendang Jawa biasa kan ba-
nyak yang bisa,” ungkap Chris saat dite-
mui Espos, seusai pentas.

Terakhir penampilan duet cello dan bio-
layang dimainkan musisi muda dari Swit-
zerland, Domitille dan Timothe Coppey.
Darireportoar mereka, penonton disugu-
hiberbagai musik dari manca, seperti mu-
sik klasik duo dari Republik Ceko atau fol-
klore czardas dari Hungaria, yang biasa
dipakai mengiringi tari gipsy. 0




